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This study aims to find out the motive of labelling conducted by teachers at 
SMA Negeri 2 Sukoharjo. This study used uses a qualitative methods with a 
phenomenological approach. The informant selection technique uses purposive 
sampling technique, where core informants include teachers who initiate labelling 
and teachers who often do labelling. While additional informants include students 
who get labelling,  peers and BK teacher. Data collection techniques used are 
structured interviews, observations and documents and documentation. Data 
validity testing techniques using source and method triangulation. Data analysis 
techniques use Creswell's data analysis techniques. The theory used is Howard S. 
Becker's Labelling theory regarding power and authority. The results showed that 
labelling carried out by teachers at SMA Negeri 2 Sukoharjo contained the motives 
of social control  and  subjectivity  of  teachers.  The social  control  motive  relates  
to  the labelling of the teacher that aims to make students deterred and not repeat 
their actions. The teacher deliberately labeled the students, making him 
uncomfortable and embarrassed so that the students changed their attitude. While 
the motive of teacher subjectivity is related to labelling that is not completed 
because in its application there is injustice. Labelling is not given to all students who 
take actions that are considered infringing, but only applied to certain students. 
 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif pelabelan yang dilakukan 
oleh guru di SMA Negeri 2 Sukoharjo. Metode yang digunakan adalah kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pemilihan informan menggunakan teknik 
purposive sampling, di mana informan inti meliputi guru yang mengawali pelabelan 
dan guru yang sering melakukan pelabelan. Sedangkan informan tambahan meliputi 
peserta didik yang mendapatkan pelabelan, teman sebaya dan guru BK. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara terstruktur, observasi serta 
dokumen dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan trianggulasi 
sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data milik 
Creswell. Teori yang digunakan adalah teori Labelling milik Howard S. Becker 
mengenai kekuasaan dan wewenang. Hasil penelitian menunjukkan pelabelan yang 
dilakukan oleh guru di SMA Negeri 2 Sukoharjo mengandung motif kontrol sosial 
dan subjektivitas guru. Motif kontrol sosial berkaitan dengan pemberian label oleh 
guru yang bertujuan untuk membuat peserta didik jera dan tidak mengulangi 
tindakannya. Guru sengaja melabel peserta didik tersebut, membuatnya tidak 
nyaman dan malu hingga kemudian peserta didik itu merubah sikapnya. Sedangkan 
motif subjektivitas guru berkaitan dengan adanya pelabelan yang tidaklah sempurna 
karena dalam pengaplikasiannya terdapat ketidakadilan. Pelabelan tidak diberikan 
kepada semua peserta didik yang melakukan tindakan yang dianggap melanggar, 
tetapi hanya diterapkan kepada peserta didik tertentu. 
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